ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPS}

SRl RAHAYU

REKAMAN VIDEO PORNO
DAN PERMASALAHANNYA
( TINJAUAN YURIDIS )

FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS AIRLANGGA
1984

SKRIPSI REKAMAN VIDEO PORNO ... SRI RAHAYU



ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

REKAMAN VIDEO PORNO DAN PERMASALAHANNYA
(TINJAUAN YURIDIS)

SKRIPSI .
P i)t
R
L
OLEH:
SRI RAHAYU
038010970

FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS ATRLANGGA
STURABATYA
1984

SKRIPSI REKAMAN VIDEO PORNO ... SRI RAHAYU



ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

REKAMAN VIDEO PORNO DAN PERMASALAHANNYA
(TINJAUAN YURIDIS)

SKRIPSI
DIAJUXAN UNTUK MELENGKAPI TUGAS
DAN MEMENUHI SYARAT-SYARAT UNTUK
MENCAPAI GELAR SARJANA HUKUM

OLEH:
SRI RAHAYU
038010970

PEMBIMBING

HARJONO MINTAROEM,iS.H;

PENGUJI

f /
€ - _
Speda ]

WOERJANINGSTH, S{H.

FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
19814

SKRIPSI REKAMAN VIDEO PORNO ... SRI RAHAYU



ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KATA PENGANTAR

. Berkat perlindungan dan bimbingan dari Tuhan Yang
Mahakuasa dan atas bimbingan darli berbagai pihak, akhirnya
skrips% ini dapat diselesaikan dengan baik tanpa halangan
yang cukup berarti. Kesulitan yang ada terutama karena ke~
terbatasan kemampuan saya dalam menganalisa serta menjabar=-
kan ilmu pengetahuan itu sendiri.

Penulisan skripsi ini dimsksudkan untuk memenuhi sa=-
lah satu syarat untuk mencapail gelar sarjana hukum di Fakul-
tas Hukum Universitas Airlangga. Sebagaimana biasanya dalam
akhir masa studi di perguruan tinggi, bahwa sudau meujadi
kewajiban dari setiap mahasiswa untuk memberikan sumbang-
sihnya kepada Alma Mater.

Sesual dengan judul skripsi ini pembahasannya, dari
segi yuridis, saya kaitkan dengan pasal 282 Kitab Undang-
undang Hukum Pidana (untuk selanjuctnya disebut KUHP), Pasal
tersebut diatur dalam Titel XIV Buku II KUHP, yaitu menge=-
nai kejahatan terhadap kesusilaan dan di sini rekaman video
porno merupakan rekaman gambar-gambar porno yang dianggap
melanggar kesusilaan. Kalau peredaran rekaman video porno
dibiarkan terus beredar mempunyal akibat yang tidak baik
bagi mésyarakat umumnya dan bagl generasi muda khususnya.

Saya menyadari, bahwa skripsi ini kurang dari sem-
pufna. Meskipun demikian, saya berharap penulisan ini bukan

ii
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merupakan karya terakhir dan mudah-mudahan dapat menjadi
dasar selanjutnya dalam menjalankan tugas serta cita-cita.

Pada kesempatan ini, saya juga mengucapkan terima
kasih kepada ayahnda dan ibunda serta saudara-saudara ter-
cinta, yang telzh memberikan dorongan dan bantuan baik ma-
teriil maupun spirituil, Bapak Harjono Mintaroem, S.H. se=
bagali dosen pembimbing yang telah meluangkan waktunya hing-
ga berakhirnya skripsi ini, Bapak Soeharjo, S.H. dan Ibu
Woerjaningsih, S.H., sebagai dosen penguji, segenap Civitas
Academika Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya yang
telah memberikan bantuannya pada saat penulisan skripsi ini,
baik secara langsung maupun tidak langsung, dan yang ter-
akhir terhadap seluruh handai taulan yang tidak bisa saya
eebutkén satu persatu yang juga telah membantu hingga sele-
sainya skripsi ini.

Surabaya, 27 Oktober 1984

SRI RAHAYU
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BAB I

PENDAHULUAN

V. Permasalshan

Meningkatnya kemajuan di bidang teknolcgl dewssa
ini, sakan membawa dampak baik positip maupun negatip. Da=-
lam kaitannya dengan judul di atas, dengan perkembangan
teknologli dewasa ini telah memungkinkan perekazan gambar,
tulisan dan su«ra, di atas pita magnetik ysng disebut vi-
deo tape, video disc dan bahan~bahan lain yang sejenls um~
tuk digiarkan kembali melalui pesawat televisi,

Pada saat inl masslsh video, dalam hal imi rekaman
video porno merupakan masalah yang aktuil. Rekaman video
porno dapat dikatogorikan sebagal pornografi, karena me=
rupakan rekaman gambar-gambar porno yang dianggap melang-
gar kesusilaan.

Menurut Ketua Komisi VIII DPR H.M, Munasir, masa-
1sh pornografi dan sadisme di Indonesia sekarang sudah
sampal pada titik gawat apabila diukur dengan Pancasila,
agama, maupun kebudayaan bangsa. Selanjutaya Menteri Pene-
rangan Harmoko menjelaskan, berkaitan dengan film-film por-
n0, maka masalah pornografi dapat lerpsak moral, iman dan
kepribadian bangsa, di sampimg bertentangan dengan peratur-

an perundang-undangan yang berlaku.1

1"Pornografi dan Sadisms sudah sampal pada titik
gawat", Sprabayva Post, 9 Oktober 1984,
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Pokok permesalahan dalam penulisar saya ini, ialah

(1) apakah peredaramn reksmaa video pormo memenuhi unsur-
unsur pasal 282 KUHP, sehingga dapat dikatakan sebagal ke-
Jahatan terhadap kesusilaan; (2) akibat apa yamg timbul,
khususnya terhadap generasi muda dan bagaimana cara pence-
gahanaya, apabila rekamam video pormo tersebut beredar da-
lam masyarakat; (3) bagaimana pertanggungjawaban pidamanya
apablila perbuatam tersebut dikaitkan dengam delik pers dan
delik penyebaran.

2. Pepjelassn dan Alasan Pemillhan Judul
Sesuai dengan judul penulisan yaltu "Rekaman Video

Porno dan Permassalahannya", pembahasan secara yuridis me=-
ayangkut beberapa masalah yang timbul dari rekaman video
porso, dengan dikaitkan pada pasal 282 KUHP yang diatur
dalam Titel XIV Buku II tentamg kejehatan terhadap kesu-
silaan, di samping Keputusan Presiden No. 13/1983 tentang
"Pembinaan Perckaman Video™ serta Undang-undsag Nomor 1
PnPs Tahun 1964. Dampak negatip terhadap generasi muda
tenta ada, Oleh karena itu persoalan tersebut perlu dibe-
has di sini. Demikian pula cara pencegahannya.

Masalah rekapar video pornc telah menjadi topik pem-
¥ caraam dalam masyarakat, Ini dapat dilihat sering diper-
ioalkannxa dan dimuatnya dalam mass media, bahwa dia te-
lah melanda di tengah-tengah masyarakat, Kalau keadaan de=-
mikian dibiarkan terus herlangsung, lama~-lama akan terblasa
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adanya, Pendapat d1 atas diperkuat oleh pendapat Munasir
bahwa apabila hal tersebut dilakukan berulang-ulang, ma-
kin lama pornografi bisa menjadi kebudayaan yang tidak sa-
lah, sebab suatu kejadian yang berulang-ulang lama kelama-
an bisa menjadi ksbiasaan yang pada skhirnya menjadi wa-
tak/tabiat sunatu banssa.a
Mengenai apa yang dimaksud dengan "Rekaman video"
dalam surat keputusan disebutkan bahwa:
Rekaman Video, ialah rekaman gambar dan atau gambar
bergerak, tulisan dan suara dengan menggunakan video
tape, video disc atau bahan sejenis lainnya, dari film
produksi dalam negeri maupun produksi luar negeri atau
dari rekaman audio visual lalnnya, baik yang merupskan
hasll rekaman langsung maupun rekaman tidakx langsung
(reproduksi),
Berpangkal pada pengertlan &1 atas, maka yang di-
maksud dengan rekaman video porno yaitu reksman gambar-
gambar porno, "film biru" serta gambar-gambar yang berbau

pornografi,

3. Injuan Penulisan

Penulisan skripsi ini dimsksudkan untuk memberikan
sumbangan pemikiran d4i bldang hukum pidana, khususnya ten-
tang masalah pornografi sebagal salah satu tindak kejahat-
an terhadap kesusilaan yang menyangkut masalah moral bang-
sa Indonesia, Di samping itu juga untuk melengkapi tugas

2"Pornograﬁ. dan Sadisme sudah sampal pada titik
gawat®, loc, cit,
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dan memenuki syarat-syarat untuk mencapal gelar sarjana hue-
kun di Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya. See
lanjutanya harapan pribadi yang paling penting semoga ber-

manfaat dalex mencapai cita-cita.

Dalam penulisan skripsi ini saya menggunazkan metode
studi Perpustakaan dan pengamatan serta mengadakan pengume
pulan data dan wawancara dengan orang-orang yang pernsh me=
mutar video pormo.

Mengenal sistematika penulisan, setelah Bab I yang
merupakan Bab Pendahuluan, maka Bab II yang berjudul: Hale
hal Yang Berhubungan Dengan Rekaman Video Porno, akan di-
bahas empat permasalahan, Dalam sub bab 1 pengertian "pore
nografi; sub bab 2 pengertian "rekaman video®” dan "rekame
an video porno"; sub bab 3 rekaman video porno disewakan
kepada konsumen untuk tujuan komergial; sub bab 4 rekaman
video porno sebagai barang gelap.

Dengan selesainya Bab II ini, maka diharapkan ter-
sedia cukup bahan untuk melanjutkan pembicarasn dalam Bab
III yang berjudul: Peredaran Rekaman Video Pormo Merupa=-
kan Salah Satu Tindak Kejahatan Terhadap Kesusilaan., Da~
lam Beb III ini pembshasan meliputi tigae permasalahan,
yaitu: sub badb 1, macam dan pengertian kejahatan kesusi-
laan; sub bab 2, peredaran rekaman video porno dikaitkan
dengan pasal 282 KUHP; sub badb 3, pertanggungjawaban pi-
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dana,

Dari urajan dalam Bab II dan Bab 1III diharapkan men-
peroleh bshan untuk membahas Bab IV yang berjudul: Akibat
Yang Dapat Ditimbulkan dan Cara-cara Pencegahannya. Dalam
Bab IV ini pembahasan meliputi 3 permasalahan, yaitu sub
bab 1, akibat rekaman video porno terhadap anaske-anak dan
masyarakat; sub bab 2, peranan orang tua dan masyarakat;
sub bab 3, peranan penegsk hukum,

Sebagal penutup penulisan ini, maka dalam Bab V akan
dikemukgkan isl bab-bab terdahulu, Juga diusahakan saran=
saran yang mungkin berguna bagi penanggulangan masalah per-

edaran rekaman video pormo.
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BAB 1II

HAL-HAL YANG BERHUBUNGAN DENGAN
REKAMAN VIDEO PORNO

1. Pengertiag "Pornografi"

Sampsi sekarang belum ada kesepakatan pendapat baik
di kalangan sarjana hukum maupun di kalangan masyarakat apa
sebenarnya "pornografi" itu. Demikian pula dalam KUHP tidak
ada k::ontuannya,

Kalau terjadi delik yang ada sangkut pautnya dengsn
"pornografi” imi secara yuridis dapat dimasukkan dalam pe-
langgaran terhadap pasal 282 KUHP tentang "kejahatan ter-
hadap kesusilaan".3 Walaupun belum ada batasan pengertlan-
nya, masyarskat nampaknya sudah sependapat bahwa delik se-
macam ini dimasukkan dalam golongan "pornografi",

Dalam kamus Hukum Bahasa Belanda Indonesia Inggris,
Yan Pramadya Puspa menyatskan bahwa: Porncgrafi adalah mem-
pertentonkan, menyebarluaskan gambar-gambar percabulan di
depan umum yang dianggap merangsang nafsu birahi.u

Senada dengan pendapat Yan Pramadya Puspa tersebut,

3Hoogono, Delik Pers, Kumpulan Kulish, h. 26.

“Yan Pramadya Puspa,

7
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Wiryono menyatakan bahwa:

Kata pornografi terbentuk darl kata pornos yang bsrar-
ti melanggar kesusilaan atau cabul, dan grafi yang ber=-
arti tulisan dan kini meliputi juga gambar dan patung,
maka pornografi berarti tulisan dan gambar atau patung
atau barang pada umumnya yang berisi atau menggambare
kan bhal sesuatu yang menyinggung rasa susila dari orang
yang mexbaca atau melihatnya.

Demikian juga halnya dengan Anwar Luthan yang menya-
takan bahwa:
Yang dikatakan porno dalam mass media adalah segala
jenis gambar/tulisan, reklame dan iklan yang cara pe=
nyajiannya dapat menimbulkar rangeangan seks dan me-

nyinggung rasa susila dzngan perhitungan untuk mencari
keuntungan daripadanya.

Lain dengan pendapat Muljatno, Soesilo berpendapat
bahwa untuk "kesusilaan" ini digunekan istilah "kesopanan",
yang secara lengkap diberikan komentar sebagsi berikut:

"Kegopanan” di sini dalam rti kata "kesusilaan" (ze-
den, eerbaar heid), perasaan malu yang berhubungan de-
ngan nafsu kelamin misalnya bersetubuh, meraba buah
dada orang perempuan, meraba tempat ksmaluan wanita,
memperlihatkan anggo%a kemaluan wanita atau pria, men-
cium dan sebagainya.?

Hampir sama dengan pendapat di atas, Oemar Senocadji,
memberikan komentar bahwa kata "porno" telah diterima oleh
masyarakat sebagal indikasi pelanggaran kesusilaan. Kata
"porno" specifik dihubungkan dengan kata "pornografi", di

Wirjono Prodjodikoro, Tindak-tindak Pidana Terten-
t]Lgi_Inggnggig, cet, II, PT Eresco, Jakarta - Bandung,
197k, o 115,

6H°°8°n0._on._euu h. 27.

73098110, )
:ongg;arnya lengkap pasal demi pasal, Politnia, Bogor,
L J &
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mapa kata "porno' menunjukkan pada kata yunani "prostitu-
si" dan kata "graph" yang berarti menulis, menggambar.
Olek karena itu "porno" menggambarkan adanya suatu tulis-
an ataupun gambaran yang menumbuhkan tentang prostitusi.
Dalam sehari-hari kata porno hendsk dihubungkan dengan
segala sesuatu yang melanggar kesusilaan yang tidak terba-
tas pada tulisan serta gambaran. Perkataan porno dengan
demikian dalam penerimaannya dalam masyarakat telah melam-
paul batas dari pengertian senula.s
Sehubungan dengan banyaknya pendapat tersebut, untuk
pedoman penuntut umum ditentukan bahwa: pornografi sdalah
perbuatan-perbuatan (action), gambar-gambar, tulisan-tulis-
an, lagu-lsgu, suara-suara dan bunyi-bunylian atau segala
sesuatu yang dapat merangsang nafsu birahi kita, yang da-
pat menyinggung rasa susila masyarskat umum dan yang dapat
mengakibatkan tindakan-tindakan maksgiat serta mengganggu
ketenteraman umun.g
Dengan demikian nampak bashwa pornografli mempunyai
pengertian yang luas, Selain hal tersebut, masalah yang
perlu dikemukakan sehubungan dengan pasal 282 KUHP adalah
"menyinggung rasa kesusilaan umum®, Di sini janganlah di-

berikan arti luas dalam arti bahwa pengertian tersebut ber-

80emar Semoadji, Mass Media dap Hukup, Erlangsa,
Jekarta, 1973, h. 157.

9Moegono, OPs cit., h. 28.
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.laku dan atau sama untuk setiap periestiwa dan disetiap
tempat, melainkan harus ditinjau sendiri-sendiri kasus per
kasus, dan tergantung pada pandangan masyarakat setempat.

Berbeda dengan pendapat-pendapat yang telah dikemu-
kakan di atas Boetje Manuputty mengajukan suatu ekSepsi
dalam pornografi sebagal berikut:

(1) Para dokter dan para medis yang karena sesuatu tu-
gas dalam bidang kedokteran/perawatan;

(2) Para dosen, asisten dosen, kaum ilmiawan, para ma-
hasiswa yang karena tugas dan studinya;

53) Para petugas dari instansi yang sangat berkompeten;

4) Kaum adat-istiadat yang karena millieu serta kondi=-
8l daerahnya mengizinkan;

(§) Di tempat-tempat pemandian dan pantai, kecuali tew
lanjang bulat (nudis);

(6) Kaum gelandangan, orang gila dan yang sejenis, di-
sebabkan kekurangan materi dan tidak warae otaknya
(pesakitan);

(7) Kaum ibu yang menjalankan fungsi biologis dalam me-
netekkan bayl di depan umum;

(8) Likisen, foto, gambar-gambar, bsnda pahatan yang
lebih menonjolkan fungsi kesenian;

(9) Para atlit dan olahragawan;

(10) Humor,10 v

Jadi bagl Boetje Manuputty, walaupun pornografi itu
mempunyai pengertian yang cukup luas tetapl nasih'ada penge-
cualian-pengecualiannyg, yaitu bahwa tiap-tiap peristiwa ha-
rus ditinjau sendiri-sendiri tergantung pada waktu lingkung-

an dan sebagainya.

10
Boetje Manuputty, Eongep Undang-undang teptapg
i AL ALl ' !:_ B :,' 1030 < .:::;
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‘Jumpal antara lain dalam Surat Keputusan Menteri Penerang-
an Republik Indonesia Mo. 197/Kep/MenPen/1983 tentang “Per-
usahaan rekaman video' yang dalam pasal 1 sub a disebutkan
antara lain sebagal berikut:
Rekaman video, ialah rekaman gambar dan atau gambar
bergerak, tulisan dan suara dengan menggunakan video
tape, viaeo disc atau bahan sejenis lainnya, dari film
produksl dalam negeri atau produksi luar negeri atau
dari rekaman audio visual lainnya, baik yang merupakan
hasil rekaman langsung maupun rekaman tidak langsung
(reproduksi),

Dari apa yang telah dijelaskan d4i atas, dapatlsh
saya menganbil suatu kesimpulan mengenal pengertian rekanm-
an video porno, yaitu rekaman gambar dan atau gambar ber-
gerak, tulisan, suara yang dapat menyinggung rasa susila
dan keagamaan seperti yang dianut dalam suatu masyarakat
serta yang dapat merangsang nafsu seks dengan menggunakan
video tape, video disc atau baban sejenis lainnya, dari
£11m produksi dalam negeri maupun produksi luar negeri
atau dari rekaman audio visual lainnya, baik yang merupa-
kan rekaman langsung maupun tidak langsung.

D kslangan masyarakat, blassnya untuk rekaman vi-
deo porno lebih dikenal dengan sebutan kaset blue film,
Ada juga di antara mereka yang menyebutkan dengan istilah/
menggolongkannya ke dalam jenis bintang satu, bintang dua
maupun bintang tiga sesual dengan bentuk dan isi kaset
tersebut. Kaset blue film ada yang berupa suatu cerita mau-

pun tidak, Yang penting berisi gambar-gambar yang bersifat
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pornografi.

Mengenal video tape dan video disc, dalam Keputus-
an Presiden Repﬁblik Indonesia No. 13/1983 tentang "Pem~
binaan Rekaman V¥ideo™, pasal 1 sub a, disebutkan bahwa
"Video Tape dan Video Disc adalah pita magnetik dan pi-
ringan video dari berbagsi jenis, merk dan ukuran yang da-

pat digunakan untuk rekaman gambar dan atau gambar berge-

rak, tulisan dan suara',

Boetje Manuputty berpendapat bahwa pornografi ialah
karya manusia yang berupa tulisan, gambar/foto, benda pa=-
hatan/patung, ysng berwujud dalam beberapa bentuk yaitu:
(a) bentuk yang terdapat dalam media yang unkonvensional
seperti patung, lukisan, benda pahatan lainnya, relief pa-
da candl atau rumah, relief pada kotak korek api; (b) ben-
tuk yang terdapat dalam media yang konvensional, misalnya
pada pers, film, televisi dan radio; (¢) bentuk manusia
itu sendiri, yang mengandung dua unsur yang sangat Jelas,
yaitu bentuk yang auditif dan visualitif, Jadi manusia itu
ada unsur grafiknya. Sebagai contoh pormografi bagi manu-

sla antara lain streptease dan pelacuran.“ Adapun rekaman

poetje Manuputty, Pormografi dan Delik-deldk Pers, -
Makalah, h, 5.
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video porno di sini tergolong dalam bentuk yang terdapat
dalam media yang konvensional, yaitu dalam bentuk kaset
yang penyajiannya menggunakan video tape., Kaset blue film
tersebut banyak diperjualbelikan maupun disewakan. Harga
maupun ongkos sewanya lebih mahal dari kaset video blasa.
Tujuannya sudah jelas, yakni untuk memperoleh untung ba-
nyak. Jadi bersifat komersial di samping sebagai alat hi-
buran blasa, bahkan dapat juga mempunyai tujuan politik
atau gerilya moral atau mencari popularitas.12
Keuntungan banyak ditarik dari pihak konsumen olebh
pihak yang menyewakan, demikian juga kalau dijual., Pelake
sanaannya tidak seperti biasanya pada transaksi jual beli
yang secara terang-terangan tetapl secara sembunyl-sembue

nyl, Blasanya antara mereka sudah saling mengensl dan sa-
ling percaya mempercayal, bahwa tidak akan melaporkan ke-

pada yang berwajib,

Para konsumen sebenarnya sudah menyadari; bahwa si-
kap dan perbuatannya dilarang oleh pemerintah. Oleh karena
itu segala kegiatan dilakukan dengan sembunyi-sembunyi atau
secara gelap, maksudnya dalam mengedarkannya tidak melalui

pulbikasi, tidek memasang papan nama persewaan, tetapl ke-

12 , he 6.
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nyataannya ada juga persewaan kaeet video yang melayaninya
kalau ada penyewa yang berminat, misalnya yang dilakukan
oleh "Aries Video Rental".13

Rekaman video porno tersebut kebanyakan berasal da-
ri luar negeri, yang masuknya ke Indonesia melalui berba-
gal cara, antara lain langsung dibawa oleh yang bersangkut-
an dengan diselundupkan. Jadi secara ilegal.'* Apaksh ada
kaset video porno yang diproduksi di dalam negeri dan bah-
kan pelsku-pelakunya juga orang Indonesia, sampal saat ini
belum memperoleh bukti-bukti tentang hal itu.

Mengenal peredaran rekaman video, sudah diatur da-
lam Surat Keputusan Menteri Penerangan Republik Indonesia
No. 202/Kep/MenPen/1983 tentang "Peredaran Video", dalam
Bab II, pasal 2 yang menyebutkan bahwa: "Rekaman video asal
impor atau produksi dalam megeri hanya boleh diedarkan apa-
bila telah mendapat Surat Tanda Lulus Sensor (STLS) dari
Badan Sensor Film",

Setiap rekaman video yang telah digandakan supaya
dapat beredar harus mempunyai Surat Tanda Lulus Sensor yang
dikeluarkan oleh Badan Sensor Film (untuk dan atas nama Men-
teri Penerangan). Dengan sendirinya STLS tersebut barn di-
keluarkan setelah memenuhi ketentuan yang berlaku.

Vwpepgedar Blu ~ nis Hykuma : aan",
F&kta, 031’ ho h.

WUnasalah Kita di Televisi Republik Indonesia, 1 Ok-
tober 1 98’-} .
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Untuk pencegahannya, pemerintah melalui alat-alat
negara dalam hal ini kepolisian, mengadakan razia/penylitaan
kaset video porno tersebut balk yang ada di persewaan mau-
pun yang ada pada konsumen serta melakukan penggerebekan
terhadap usaha menggandakannya. Sebagal contoh baru-baru
ini pernah dimunat dalam Surat Kabar Surabaya Post bahwa te-
lah diadakan penggerebekan terhadap sebush pabrik yang me-
lakukan usaha penggandaan kaset video porno, oleh Sub Di-
nas Susila Reserce Polda Metro di daerah Jaksrta®,'!?

15,
Dengan Menyamar Sebagal Gadis Bin Polwan_Ber-
hasil Membonggar Pabgik Kasetaﬁideo Porno",aéﬁzghgxa_ﬁgﬁk.

24 Januari 1984,
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BAB III

PEREDARAN REKAMAN VIDEO PORNO MERUPAKAN
SALAH SATU TINDAK KEJAHATAN TERHADAP KESUSILAAN

Terhadap perkataan "misdrijven tegen dezeden™ dalam
pasal 282 KUHP16 ada perbedaan dalam menterjemahkannya, ada
yang menterjemahkan ke dalam istilah *kejahatan terhadap

n 17

kesusilaan ada pula yang menterjemahkan '"kejahatan ter-

hadap kesopzaman".18
Menurut hemat saya, "misdrijven tegen dezeden' lebih
tepat apabila diterjemahkan "kejahatan terhadap kesusilaan",
Istilah "zeden" secara harfish berarti "adat iatiadat",19
tetapi apabila ditinjau lebih lanjut isi pasal-pasal dalam
Titel XIV Buku II KUHP, saya cenderung untuk menterjemakkan
"kesusilaan®, sebab pada prinsipnya kejahatan kesusilaan
adalah kejahatan yang ada kaitannya dengan masalab kelamin

(seks), sedangkan "kejahatan kesopanan® lebih cenderung ke

‘7uu15atno, KUHP, cet. X, 1978.

18s0esilo, loc, cit.

‘93. van der Taas, Kamug Belanda, Timun Mas, Jakarta,
1957, h. 402,

16
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hal-hal yang menyangkut adat kebiasaan.

Selanjutnya R, Soesilo dalam penjelasan terhadap
pasal 281 KUHP, menyebutkan pengertian kesopanan yaitu ‘.
lam arti kata kesusilaan, perasaan malu yang berhubungan
dengan nafsu kelamin misalnya meraba buah dada orang pe-
rempuan; meraba tempat kemaluan wanita, memperlihatkan
anggota kemaluan wanita atau pria dan sebagainya.ao

Mengenal kejahatan terhadap kesusilaan ini, Wirjo-
no Prodjodikoro berpendapat, bahwa Titel XIV Buku II KUHP
mengandung dua macam tindak pidana, yaltu:

1. tindak pidana melanggar kesusilaan (zedelijkheid);

2+ tindak pidana melanggar kesopanan (zeden) yang bukan
kesusilaan,

Oleh karena itu, kejahatan yang tergolong dalam "terhadap

kejahatan kesusilaan", adalah yang termuat dalam pasal 281

KUHP sampai pasal 299 KUHP, yaitu: (a) melanggar kesusila-

an di tempat umum; (b) pornografi; (c) perzinahan; (d) per-

kosaan; (e) persetubuhan; (f) perbuatan cabul; (g) penggur=~

an kandungan,

Yang tergolong dalam kejahatan terhadap kesopanan
adalah yang termuat dalam pasal 300 KUHP sampai 303 KUHP,
yaitu mengenai: (a) minuman keras; (b) pengemisan/pekerja-
an berbahaya bagi anak yang belum berumur 12 tahun; (¢) peng-

20R. Soesilo, loc. cit.
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sniayaan terhadap hewan; (d) perjudian421

Bertolak dari pendapat Wirjono Prodjodikoro di atas,
maka ada empat pasal kejahatan terbadap kesopanan yang ter-
masuk dalam Titel XIV mengenai '"kejahatan terhadap kesusi-
laan", yakni pasal 300, pasal 301, pasal 302, dan pasal 303
KUHP, Dalam KUHP, kejahkatan terhadap kesusilaan ini diatur
dalam Bab XIV, Buku II dari pasal 281 KUHP sampal pasal 303
KUHP, yang di antaranya adalah pasal 282 KUHP, yaitu yang
mengatur masalah pormografi.

Sudah disebutkan dalam uraian di atas, bahwa masalah
pornografi diatur dalsm pasal 282 KUHP, yang berbunyl seba-

gai berikut:Z2

(1) Barang siapa menyiarkan, mempertunjukken atau me-
nempelkan di muka umum tulisan, gambaran atau ben-
da, yang telah diketahui isinya dan yang melanggar
kesusilaan atau barang siapa dengan maksud untuk
disiarkan, dipertunjukkan atau ditempelkan di muka
umum, membikin tulisan, gambaran atau benda terse-
but, memasukkannya ke dalam negeri, atau meneruskan=-
nya, mengeluarkannya dari negeri, atau meapunyai da-
lam persediaan, ataupun barang siapa secara terang-
terangan atau mengedarkan surat tanpa diminta, mena~
varkannya atau menunjukkannya sebagal bisa diaapat,
diancam dengan pidana penjara paling lama satu ta-
hunizgan bulan atau denda paling tinggi tlga ridu
rupiaxn;

2lgirjono Prodjodikoro, @ps cit., he 115.

2ZMoeljatno, ops cit,, he 108,
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(2) Barang siapa menyiarkan, mempertunjukkan atau me-
nempelkan di muka wumum tulisan, gambaran atau ben-
da yang melanggar kesusilaan, atau dbarang siapa
dengan maksud untuk disiarkan, dipertunjukkan atam
ditempatkan di tempat umum, membikinnya, memasuk-
kannya ke dalam negeri, meneruskan, mengeluarkan~
nya dari negeri atau mempunyai delam persediaan,
ataupun barang siapa, secara terang-terangan atau
mengedarkan surat tanpa diminta, menawarkan atau
menunjukkan sebagal bisa didapat, diancam, Jjika
ada alasan kuat baginya untuk diéusa, bahwa tulis-
an, gambaran, atau benda itu melanggar kesusilaan,
dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan
atau dendd paling tinggl tiga ridbu rupiah;

(3) Kalau yang bersalah, melakukan kejahatan tersebut
dalam ayat pertama, sebagal pencaharian atau ke
blasaan, dapat dipidana penjara paling lama dua
tahun delapan bulan atau denda paling tinggli lima
ribu rupiah.

Ganbar atau benda yang disebut dalam pasal 282 KUHP
tersebut harus melanggar perasaan kesopanan, perasaan ke-
susilaan, dan harus ditentukan berdasar atas pendapat umum
tergentung pada adat istiadat lingkungan itu.2>

Perbuatan yang dilarang menurut pasal 282 KUHP ada-
lah menyiarkan, mempertunjukkan, menempelkan, membuat, me-
masukkan ke dalam negeri, meneruskan, mempunyal dalam perw
sediaan, Dari perbuatan-perbuatan tersebut secara keselu-
ruhan dapat dikatakan sebagai "peredaran", Sehubungan de-
ngan ini dalam Surat Keputusan Menteri Penerangan Republik
Indonesia No. 197/Kep/MenPen/1983 Badb I, pasal 1, subdb r
disebutkan bahwa: "peredaran adalah kegiatsn menyebarkan

rekaman video kepada konsumen (pemakai)™,

23R, Soesilo, @D, cit., h. 178.
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Dalem bab terdahulu disebutkan bahwa rekaman video
porno adalah ilegal, yaitu tanpa melalui prosedur yang sah.
Oleh karena itu selain melanggar pasal 282 KUHP, kegiatan
tersebut juga melanggar Keputusan Menteri Penerangan Repu-
blik Indonesia No., 197/Kep/MenPen/1983 tentang "Perusaha-
sn Rekaman Video". Mengenal ketentuan pidananya dalam Sue-
rat Keputusan tersebut, disebutkan selain dikenai pencabut-
an Surat Pengakuan Produksi, juga dikenai ketentuan pidana
yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 1 PnPs Tahun 1964
tentang "Pembinasn Perfilman", yang menyebutkan bahwa:

a., hukuman kurungan selama-lamanya satu tahur atau denda
setinggi-tingginya lima puluh ribu rupiah;

be film yang diimport, dibuat dan diedarken tanpa izin se=-
bagaimana yang dimaksudkan dalam peraturan yang sudsah
ada beserta barang-barang yarg digunakan dalam dan atau
diperoleh dari tindak pidana tersebut, dapat dirampas

dan atau dimusnahkan,

3 Rertangegungjawaban Pidang

Perekaman video porno adalah merupekan delik kesu~-
silaan, dan barang siapa yang menyimpan tulisan, gambaran
dan atau barang yang bersifat pornografi dilarang dan da-
pat dituntut berdasarkan pasal 282 KUHP, Begitu pula me-
ngenal peredaran rekamannya. Di sini perbuatan sipelaku
sudah memenuhi unsur-unsur pasal 282 KUHP, yaitu menyiar-
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kan, mempertunjukkan, dengan maksud untuk dipertunjukkan,
memasukkan ke dalam negeri, meneruskan, mempunyai dalam
persediaan, menawarkan, mengedarkan gambar atau benda yang
sudah diketahul isinya dan yang melanggar kesusilaan atan
jika ada alasan baginya untuk menduga bahwa benda tersebut
melanggar kesusilaan, Jadi di sini harus terdapat unsur
“"sengaja" atau uwnsur "culpa"”, Oleh karena itu, walaupun
unsur kesengaj)aan tidak terbukti, tetapl hanya terdapat
unsur culpa sudah cukup alasan untuk menuntutnya. Apabila
ditinjau dari "peredarannya", perbuatan tersebut dapat di-
masukkan dalam delik penyebaran., Menurut Moegono pasal 282
KUHP memang dimungkinkan sebagai delik penyebaran, di mana
delik penyebaran tersebut harus bersifat nenyebarkan.ah

Rekaman video porno untuk sampai pada konsumen pere
lu melalui tangan kedua yaitu pengedar, yang berwujud se-
bagai agen, perorangan bahkan sebuah toko darl sini kepada
konsumen lalu dijual atau disewakan. Ini berarti unsur me-
nyebarkan kepada masyarakat. Sehingga unsur termaksud da-
lam pasal 282 KUHP terpenuhi.

Permasalahsnnya sekarang ialah apakah peredaran re-
kaman video porno dapat dikatakan dan atau dikaitkan dengan
delik pers, Dalam Surat Keputusan Menteri Penerangan Republik
Indonesia No. 197/Kep/MenPen/1983 tentang "Perusshaan Rekaman

erMoet!wnm oRe cits, he 25,
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Video™ dalam pertimbanganaya antara lain disebutkan, bahwa
produk teknologi rekaman video merupakan salah satu media
massa yang dapat membawa pengaruh positif maupun negatif
terhadap pandangan hidup dan kebudayaan masyarakat serta
bangsa Indonesgia,

Untuk dikatakan sebagal delik pers harus memenubi
syarat-syarat, perbuatan ysng diancam hukuman harus ter=
diri dari pernyataan fikiran dan perasaan orang, harus di-
lakukan dengan barang cetakan (drukpers) dan harue ada pu-
blikasi.Z?

Peredaran rekaman video porno dimungkinkan untuk
dimasukkan dalam delik pers, apabila terjadi suatu kasus
rekaman video'porno oleh suatu perusshaan video ataupun
oleh suatu perusahaan film Indonesia yang diproduksi kemu-
dian diedarkan, maka bertitik tolak darl pendapat Moegono
apabila terjadi suatu kasus seperti di atas jika dikaite
kan, maka dapat memenuhi unsur-unsur delik penyebaran ter-
sebut, yaitu: '

1. pernyataan fikiran dan perasasn orang, dalam hal ini
karena video merupakan media elektronika bukan media
cetak, maka rekaman video porno bisa dimasukkan dalam
pengertlan tersebut,

2. dilakukan dengan barang cetakan, dalam hal ini berupa

25Moegono, @Pas ¢it., he 8.
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alat-alat video tape, video disc atau alat-alat seje-
nis lainnya yang bisa digunakan untuk memproduksi ba-
rang-barang tersebut dalam jumlah yang banyak;

3+ harus ada publikasi, dalam hal ini disebarkan kepada
konsumen/masyarakat melalul pengedar, agen, toke, per-

sewaan video dan lain sebagainya,
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BAB IV

AKTIBAT YANG DAPAT DITIMBULKAN
DAR CARA=-CARA PENCEGAHANNYA

Setiap penemuan teknologl baru selalu dibarengi de-
ngan akibat, baik positip maupun negatip, Di bidang per-
filman misalnya, yang diawali dengan diketemukannya tek-
nik pemotretan, maka wajah—wajah'bisa diabadikan lewat jew
pretan lensa, demikian pula peristiwa-peristiwa penting.
Selanjutnya diikuti dengan munculnya film cerita dalam
bentuk yang sederhana hitam putih tanpa suara seterusnya
diikuti dengan perkembangan perfilman modern. Dengan mun-
culnya televisi, maka mereka lebih asyik melihat televisi
di rumah., Sampailah perkembangan paling mutakhir, diper-
kenalkannya pesawat video oleh perusahaan-perusahaan elek-
tronik, baik di Eropa, Jepang maupun Amerika dengan sara=-
na penunjang kaset-kapet film video yang dipilih sesuai
selera masing-masing,

Televisi, radio, bioskop serta video memang meru-
pakan alat komunikasi dan informasi yang sekaligus seba-~
gal sarana hiburan maupun untuk memperkenalkan ilmu pe-

ngetahuan, Pemutaran video yang tidak tergantung pada

24
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waktu, tentu saja dapat menimbulkan dampak negatip, ka-
rena pemilik video dapat dengan bebas memilih dan memu-
tar film, sehingga dapat mengganggu anak-anak yang se-
nang belajar, Apalagi apabila yang dilihat adalah re=
kaman video porno oleh anak-anak yang masih belasan ta-
hun umurnya, maka skan membawa pengaruh yang tidak beik
bagl mereka, Salah satu penyebab adanya kenakalan remaja
adalah pengaruh dari media massa, Secara posltip, media
massa dalam hal ini film, televisi, video, buku-buku dan
surat kabar berperan beear untuk mengsmbangkan ilmu pee
ngetahuan. Pengaruh negatip media massa bisa melalui hi-
buran menarik misalnya film-film porno, buku pormo dan
lain-lain yang pada akhirnya banyak pergaulan bebas,
penggunaan obat-obat penenang/perangsang, kebut-kebutan
yang membahayakan keselamatan umum dan sebagainya.26
Keadaan demikian perlu dijauhkan dari pemuda terhadap
rangsangan negatip yang datang dari luar sangatlah pene ”
ting. Sejauh itu Pemerintah Indonesia beserta aparat ke-
amanan telah berusaha untuk mencegah beredarnya berbagai
Jenis tontonan atau bacaan yang berbau negatip. Dalam ke~

nyataan barang-barang tersebut masih terus beredar, se-

hingga siapa secara sah memproduksi, mengedarkan atau me-

26y, Bambang Mulyono, Pepdekat K
y Yayasan Kanisius, cet, I,
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nyimpan film porno/video porno maupun bacaan yang bersi-
fat porno, maka dapat dituntut.27 Hal demikian perlu de-
laporkan karena mempunyai akibat bagli pendidikan teruta-
ma anak-anak ysng masih sekolah, mereka akan malas seko-
lah dan sering kelihatan berkeliaran di Jalan mengganggu
wanita, Mereka mengalami kemunduran dalam pelajarannya.
Di samping itu akibat pornografi bagi keamanan masyarakat
adalsh pelacuran bertambah, penyakit kotor dan penyakit
syaraf bertambah yang mengakibatkanr kericuhan di dalam
masgyarakat misalnya penyskit kotor dapat menjadiksn orang
glia dan timbul perkosaan, kebebasan bersetubuh yang me-
langgar prinsip-prinsip perkawinan yang sah.28
Masslah pornografi sudah dikenal sejsk lama oleh
manusia, Apabila kita berbicara tentang seks, otomatis
akan banyak menyinggung masalsh pornografi. Penyajian
film-film porno, gambar-gambar porno dan sebagainya di
pasaran gelap akan bertujuan sebagal pembangkit gairsh.
seks agar lebih mudah terangsang. Akibat dari seringnya
melihat film-film porno bagl mereka yang normal, mereka
akan sulit dibangkitken gairah seksnya karena apa yang
dilihat melalui film biru mempunyal daya rangsang seks

27H.S Abbas, "Kalau Kaset Video Porno Nyelonon
Masuk Rumah Tangga™, Surabava Post, 28 Maret 1984, h. 6.

28poetje Manuputty, gDa cite, he 7o
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yang besar, Oleh karena itu untuk membangkitkan gairah
seksnya 1a membutuhkan film-film porno dan sejenisnya,
di mang ketidakmampuannya tersebut akan menjurus pada tine-
dakan onani sebagali pemuas diri yang paling praktis dan
nikmat., Selain tersebut, juga timbul kelainan eeks yang
dinamakan sadisme dan yang paling berbahaya lagi adalah
mereka menjadi seorang penerkosa.29
Rekaman video porno erat sekali hubungannya de=-
ngan obat-obat perangsang. Obat perangsang sebenarnya
hampir sama efek sampingannya dengan film-film porno. Ke-
semuanya itu mengarah pada tujuan yang sama, yaitu pem-
bangkit selera seks, yang menjadikan seseorang bisa keta-
glhan apabila tidak menggunekan obat-obat perangsang.3°
Keadaan demikjian juga ada kaitannya dengan nakotik,. Apa
yang mendorong anak-anak muda untuk menggunakan narkotik
yang membuatnya sampai kecanduan di antaranya adalah un-
tuk mempermudah penyaluran perbuatan seks menurut anggap-
an merekau:s1
Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan, bahwa

berbahaya sekali apabila seseorang sering menonton film-

298r, Yohanes Vistanus, P B M
EKhusus, Taman Anggrek, Jakarta, he. 29.
PIvida, b. 4.

31s0edjono D., Narkotika dap Remaja, Alumni, Ban-
dung, 1983. h, 160
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film porno. Karena selain mempengaruhi jiwa seseorang junga
mempengaruhi keschatan mereka, oleh karena itu alangkah
baiknya rekaman video porno yang merupakan rekaman gambare
gambar porno segera dijauhi dan jangen sampal masalah ter-
sebut menjadi bagian kehidupan kita sehari-hari,

2. Peranan Orapg Tua dan Masyargkat

Faktor lingkungan besar sekali pengaruhnya terhadap
perkembsngan moral anak, namun karena lingkungan pertama
yang dikenal anak dslam kehidupennya adalah orang tuanya,
maka peranan orang tualah yang dirasa paling besar penga=-
ruhnya terhadap perkembangan moral ansk, di samping pengae-
ruh lingkungan lainnya seperti sekolah dan masyarakat.32
Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber pendi-
dikan utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan in-
telektuil manusia diperoleh pertama-tama dari orang tua
dan anggota keluarganya sendiri.35

Dalam kehidupan sehari-hari, peranan orang tua
adalah penting sekall, Sebagal orang tua hendaknya menun-
jukkan sifat teladan yang balk, Disarankan setiap orang

tua jangan mementingkan diri sendiri, mereka hendaknya

325inggih D. Gunarsa, Fsikologi Perkepbangan Anak
an’ cet. I, pT. Gunung Hulia’ Jak&rta, 1983’ h. 60.

35, Peikologi untuk Keluarga, PT. Gunung
Mulia, Jakarta, he 9.
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memilih den meneliti film-film video yang hendak diputar
serta memikirkan waktu yang tepat agar anak-anaknya tidak
terganggu tugas belajarnya dan pekerjasn di rumah. Orang
tua perlu juga memberi jadwal khusus menonton video un~
tuk dipatubi seluruh anggota keluarga., Tetapi dalam ke-
nyataan sekarang ada juga orang tua yang masih suka me-
mutar film-film porno dan diam-dism anak-anak ikut menon-
tonnya, tetapi tidak disadari bahwa film-film porno ter-
sebut aksn banyak mempengaruhinya. Karena sebagai remaja,
umumnya lebih condong pada hal-hal yang bersifat imgin
mencoba=-coba, meniru, percaya pada hal yang dianggapnya
cocok dan nikmat menurut penilailannya sedangkan akibat
bagl mereka kurang begitu diperhatikan, dan kalau sudah
mencoba sekali 1a ingin dua kali dan seterusnya sehingga
menjadi kebiaaaan.34

Untuk menghindarkan ansk-anak mencari kesempatan
di luar rumah, orang tua dapat mengambil kebi jaksanaan
terhadap ansk-anaknya, misalnya dengan menyalurkan bskat-
nya dengan jalan olah raga, kesenian, ketrampilan atau
yang lainnya asal membuat kesibukan, sehingga kecil ke-
mungkinan ada peluangnya untuk mencari kesempatan di lu=-
ar rumah, Hal-hal lain yang perlu diperhatikan adalah
mengatur pergaulan sesuai dengan kepribadiannya dan mem-
buat kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk seluruh ke-
luarga di rumah.

t

34%r, Yohanes Vistanus, gp, ¢it., he 18.
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Usaha-usaha preventip sehari-hari dalam praktek me-
liputi: (a) penimgkatan anak di bidang mental dan rohani;
(b) menyalurkan bakat dan minat anak; (c) mengarahkan ke-
giatan anak menuju ke hal yang positip, misalnya kegiatan
kemasyarakatan, atau kepramukaan dan sejenisnya.

Selain peranan orang tua, peranan masyarakat juga
penting, Masyarakat sebagai unit keluarga yang mempunyai
ruang lingkup yang lebih luas, di mana seseorang tumbuh
dan berkembang dengan/bersama masyarakat sekelilingnya,
tentu banyak memberikan pengaruh yang tidak kurang pen-
tingnya dalsm perkembangan kehidupan seseorang.-’ Walau-
pun manusia dilahirkan seorang diri, akan tetapi dia ada-
1ah makhluk telah mempunyai naluri untuk hidup dengan ma-
nusia-manusia lain yang ada saling hubungan di antara me=-
reka antara lain menyangkut hubungan timbal-balik yang sa-
ling mempengaruhi dan juga kesadaran untuk saling nenolongé6
Dan dalam psrtumbuhen seseorang itu dipengarnhi oleh dua
faktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal me-
liputi sexualitas, fantasi, emosi, kemauan, pikiran, este-
tika dan religi, Faktor external termasuk keadaan lingkung-
an dan berbagai hasil budaya manusia., Suatu lingkungan yang

3Ron11 At

36s0erjono Soekanto, Soglolosi Suatu Pengantar, cet.
VI, Universitas Indonesia, h. 129.
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baik serta rangsangan yang baik dari luar yang mempenga=-
ruhi secara ajeg, maka dapat membentuk faktor intern yang
baik pula. Sebaliknya, pengaruh lingkungan dan rangsangan
luar yang negatip akan membentuk faktor intern yang nega-
tip pnla.37

Peranan masyarakal dalam menanggulangi masalah por-
mografi khususnya rekaman video porno adalah sangat pen-
ting, apabila masyarakat sudah menganggap pornografl seba-
gal bagian dari kebudayaannya, ini berarti sudah tidek se-
suai dengan falsafas hidup bangsa., Oleh karena itu masya-
rakat ikut serta menanggulangi pornografi khususnya per-
edaran rekaman video porno dan jangan dibiarkan beredar
tanpa pengawasan yang ketat,

3. Perapan Pepegak Hulsum

Indonesia adalsh negara hukum, oleh karena itu ber-
dasarkan landasan hukum yang berlaku demi ketertiban dan
keamanan masyarakat, untuk mencegah kemerosotan moral ini,
khususnya terhadap generasi muda terhadap setiap pelanggar
hukum harus ditindak tegas, Dalam tindakan represip peme-
rintah supaya melakukan tindakan terhadap tempat-tempat
dan barang-barang yang dapat dijadikan alat untuk melaku-
kan atau mempermudah dilakukannya peredaran rekaman video

3.5, Abbas, locs cit,
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Porno, yaitu mengadakan razia serta menyita tempat-tempat
atau alat dan barang-barang yang ada hubunganhya dengan
rekaman video porno tersebut yang nantinya dapat diguna-
kan sebagai alat bukti untuk menuntut pelekunya. Usaha
pemerintah yang sudah terwujud adalap dikeluarkannya Su-
rat Keputusan Presiden No. 13/1983 tentang "Pembinaan Re-
kaman Video", serta Surat Keputusan Menteri Penerangan Re-
publik Indonesia Ko. 197/Kep/MenPen/1983 tentang "Perusa-
haan Rekaman Video'", Untuk melaksanakan tugas ini POLRI
membentuk team khusus seperti di Jakarta serta di daerah
lain di Indonesia baruebaru ini telah banyak terjadi ra-
zia terhadap rekaman video dan berhasil disita sejumlah
kaset-akset yang tergolong *"blue riln".39

Apabila hsekim memutuskan suatu perkara kasus pelang-
garan terhadap kesusilaan, harus memperhatiken unsur-unsur
yang meringankan ataupun yang memberatkan (UU Ro, 14/1970
pasal 27). Unsur yang meringankan misalnya adanya kelalai-
an, sedangkan unsur yang memperberat adalah peredaran re-
kaman video porno diedarkan sebagai mata pencaharian bagi
pengedar, Untuk menentukan apakah perbuatan tersebut ter=
masuk pelanggaran kesusilaan harus diperhatikan hukum aga=-
ma, hukum adat yang hidup di masyarakat, keterangan ahli
misalnya ahli agama, ahli pers dan juga perkembangan Yu-

| 3Insejumlah 86,738 Kaset Video Disita", Surabava
Post, 2 Oktober 1984, h, 1,
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risprudensl dan diharapkan terhadap pelanggaran dapat die
pidana "badan', yang sebelumnya hanya dijatuhi denda.
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PERNUTUP

'« Ringkasan

Video tape sebagal sarana hiburan yang merupakan
hasil perkembangan teknologi mutakhir dapat membawa dam-
pak negatip apabila penggunaannya disalahgunakan., Pemu-
taran film video porno pada umumnya skan membawa akibat
yang kurang baik khususnya bagi anak-anak, dikhavatirkan
akan membawa akibat yang mengaruh ke perbuatan-pervuatan
yang amoral, sebab pada dasarnya merupaskan rekaman gambare
gambar porno yang dianggap melanggar kesusilaan, Apabila
peredarannya dibiarkan terus dikhawatirkan juga akan mem=-
pengaruhi talsafnh hidup bangsa.

Peredaran rekaman video porno adalah merupakan sa-
lsk satu kejahatan terhadap kesusilaan, sebagaimana di-
atur dalam pasal 282 KUHP, bertentgngan dengan norma ke-
susilaan maupun norma kesopanan, Oleh karena itu untuk
menanggulangl selain pihak yang berwajib para orang tua
diharapkan ikut membantunya.

-?--mm:gm
(a) Mengingat belum sempurnanya peraturan perundang-unm-
dangan yang mengatur mengenai masalah pornografi, hen=-

34
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daknya pihak yang berwenang membuat peraturan tersebut
yang leblh sempurna,

(b) Mengenai ancaman pidananya selain ditujukan kepsda peng-
edarnya juga terhadap para konsumen, misalnya dengan
pildana denda maupun penyitaan kaset tersebut,

(c) Diadakan peninjauan secara rutin serta pengawasan ter-
hadap persewaan video selaku pengedar dari berbagai
macam Jenis rekaman video oleh suatu team khusus,

(@) Perlu ditingkatkan pelayanan pendidikan mental agaxa,
karena dengan semakin tinggi kesadaran seseorang, maka
tingkah lsku dan kesadarsn untuk tidak melakukan per-
buatan-perbunatan yang amoral dan tentunya makin ting=-
gl dan diharapkan pula tidak melakukan kejshatan~ke-
jahatan yang lain.

(e) Diperlukan kerja sama antara orang tua, masyarakat
serta pemerintah dalam menanggulangi masalah peredaran
rekaman video pormo.

(f) Peranan orang tua perlu ditingkatkan, mengingat keluar-
ga sebagal inti dari suatu masyarakat terhadap pendi=-
dikan anak-ansknya beserta seluruh anggota keluarga,
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